
I. PENGERTIAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

A. Definsi Sistem Informasi  Akuntansi

Menurut W. Gerald Cole, Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan. Adapun prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani (clerical), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Sedangkan Steven A. Moscove, mendefinisikan Sistem Informasi Akuntansi sebagai suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, menggolongkan, mengolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan kepada pihak-pihak luar (seperti investor dan  kreditor) dan pihak-pihak dalam (terutama manajemen).

Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi diharapkan akan dihasilkan suatu laporan keuangan yang berkualitas yang mempunyai kriteria sebagai berikut :

1. Relevan, dapat mempengaruhi suatu pengambilan keputusan secara langsung.

2. Andal,informasi tersebut bebas dari kesalahan atau penyimpangan dan menjadi cerminan yang tepat mengenai keadaan atau peristiwa ekonomi yang akan disampaikan.

3. Tepat Waktu, dapat tersedia saat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan atau kebijakan.

4. Netralitas, bebas dari usaha-usaha untuk memberikan keuntungan kepada kelompok tertentu dan merugikan kelompok lainnya.

5. Komparabilitas, mempunyai daya banding dengan mengaitkan dengan suatu ukuran atau standar tertentu yang diterapkan secara konsisten.

B. Tujuan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi secara umum adalah :

1. menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada.

3. memperbaiki tiongkat keandalan informasi akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.

4. mengurangi biaya klerikal dalam menyelenggarakan catatan akuntansi.

C. 
Faktor-faktor Yang Perlu Dipertimbangkan Dalam Perancangan  Sistem


Informasi Akuntansi

Penyusunan Sistem Informasi Akuntansi untuk suatu perusahaan perlu mempertimbangkan beberapa faktor yang penting sebagai berikut:

1. Cepat, bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang disusun harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan tepat pada waktunya, dapat memnuhi kebutuhan, dan dengan kualitas yang sesuai.

2. Aman, bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang disusun harus dapat membantu menjaga keamanan harta milik perusahaan. Untuk itu dalam penyusunannya, harus mempertimbangkan prinsip-prinsip pengendalian intern.

3. Murah, bahwa biaya penyelenggaraan Sistem Informasi Akuntansi yang disusun dapat ditekan sehingga tidak relatif mahal jika dibandingkan kualitas informasi yang dihasilkan.

4. Layanan, bahwa Sistem Informasi Akuntansi yang disusun tidak mengurangi kualitas layanan perusahaan kepada pihak-pihak luar seperti nasabah dan penyimpan.

Keempat faktor diatas harus dipertimbangkan secara bersama-sama pada waktu menyusun Sistem Informasi Akuntansi sehingga tidak samapi terjadi adanya salah satu faktor yang ditinggalkan atau hanya mementingkan salah satu faktor saja.

D. Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan implementasi Sistem Informasi Akuntansi.

Keberhasilan pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi yang telah dirancang sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut :

1. Desain sistem yang mencakup struktur organisasi mencerminkan adanya pemisahan tanggung jawab fungsional yang tepat dan sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik.

2. Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas-tugas dan fungsi-fungsi setiap bagian dalam organisasi.

3. Pegawai yang cakap sesuai sesuai dengan tugas dan fungsi yang dijalankan.

Ketiga elemen pokok diatas harus ada secara bersamaan dan seimbang sehingga memberikan keyakinan bahwa sasaran dan tujuan utama perusahaan akan dapat tercapai.

II. SISTEM DAN PROSEDUR AKUNTANSI BMT

A. Struktur Organisasi BMT


RAT




Pengurus
Pengawas



Teknis




Pengelola/



Direktur BMT





Pelayan Nasabah
Pembiayaan
Akuntansi         
 


/Kasir


Pejelasan tentang masing-masing bagian dalam struktur :

1. Rapat Anggota Tahunan

Merupakan Struktur Orginsasi tertinggi. Adapun Kewenangan dan tugas RAT sangat tergantung oleh AD/ART masing-msing BMT.

2. Pengurus

a. Kewenangan : membuat kebijakan umum dan melakukan pengawasan pelaksanaan kegiatan pengeloal sehingga sesuai dengan tujuan lembaga.

b. Tugas :

1) Menyusun Kebijakan umum BMT

2) Melakukan pengawasan kegiatan dalam bentuk :

3) Persetujuan pembiayaan untuk suatu jumlah tertentu

4) Pengawasan tugas ketua

3. Badan pengawas

Kewenangan : memberikan konsultasi tentang kebijakan manajemen BMT dan konsultasi tentang landasan syari’at operasional BMT.

4. Direktur/Ketua Pengelola

a. Kewenangan : meminpin jalannya BMT sehingga sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum yang telah digariskan oleh Pengurus.

b. Tugas :

1) Membuat rencana kerja secara periodeik. yang meliputi :

· Rencana Pemasaran

· Rencana Pembiayaan

· Rencana Biaya Operasi

· Rencana Keuangan

2) Membuat kebijaksanaan khusus sesuai dengan kebijaksanaan umum yang digariskan oleh pengurus

3) Memimpin dan mengarahkan kegiatan yang dilakukan oleh stafnya

4) Membuat laporan secara periodeik kepada pengurus berupa :

· Laporan Pembiayaan baru

· Laporan Perkembangan Pembiayaan

· Laporan Dana

· Laporan Keuangan

5. Kasir / Pelayan Nasabah

a. Kewenangan : memberikan pelayanan kepada semua nasabah baik nasabah penabung maupun nasabah pembiayaan serta bertindak sebagai penerima dan juru bayar uang (kasir).

b. Tugas :

· Sebagai Kasir :

1) Menerima / menghitung uang membuat  bukti penerimaan 

2) Melakukan pembayaran sesuai perintah direktur (untuk pembiayaan/selain penarikan tabungan)

3) Melayani dan membayar penarikan simpanan

4) Setiap akhir jam kerja :

· membuat LHS, LHK, dan LHP

· menghitung uang yang ada dan meminta pemeriksaan direktur

· Sebagai Pelayan Nasabah :

1)
Memberikan penjelasan kepada calon penyimpan dan nasabah

2)
Menangani pembukuan kartu simpanan dan  kartu pembiayaan

3)
Mengurusu semua dokumen dan pekerjaan yang harus dikomunikasikan dengan nasabah

6. Pembiayaan

a. Kewenangan : melaksankan kegiatan pelayanan peminjam,  serta melakukan pembinaan agar tidak macet.

b. Tugas :

1) Menyusun rencana Pembiayaan

2) Menerima aplikasi permohonan pembiayaan (dari Pelayan Nasabah)

3) Malakukan analisa pembiayaan

4) Mengajukan persetujuan kredit kepada komite kredit (Tim Kredit)

5) Memberikan rekomendasi kepada Direktur atas kredit yang disetujui

6) Melakukan administrasi pembiayaan 

7) Melakukan pembinaan pembiayaan

8) Membuat laporan perkembangan pembiayaan

7. Akuntansi

a. Kewenangan : mengangani administrasi keuangan, menghitung bagi hasil dan menyusun laporan keuangan BMT.

b. Tugas :

1) Mengerjakan Jurnal dan Buku Besar termasuk buku pembantu kecuali untuk simpanan dan pembiayaan

2) Menyususn neraca percobaan

3) Melakukan perhitungan bagi hasil dengan penyimpan 

4) Menyusun laporan keuangan secara periodik

5) Mendokumentasikan semua bukti trasaksi akuntansi 

B. Kerangka Sistem Akuntansi BMT 

Suatu kerangka sistem informasi akuntansi merupakan gabungan dari beberapa sub sistem dalam organisasi, dengan akuntansi pokok sebagai sistem yang utama. Sub-sub sistem yang lain akan bermuara ke sistem akuntansi pokok yang produk akhirnya adalah laporan keuangan.

Untuk akuntansi pada BMT, kerangka sistem informasi akuntansinya terdiri dari :

· sistem akuntansi pokok,

· sistem akuntansi simpanan,

· sistem akuntansi pembiayaan,

· sistem akuntansi kas,

· sistem akuntansi aset tetap, dan 

· sistem akuntansi persediaan.

Masing-masing akan dijelaskan dalam pembahasan berikut.

1. Sistem Akuntansi Utama

Sistem Akuntansi Utama terdiri dari klasifikasi rekening (kode perkiraan), buku besar, jurnal, dan bukti transaksi. Masing-masing unsur tersebut saling terkait, membentuk suatu prosedur pencatatan dalam rangka menyajikan informasi keuangan untuk kepentingan pengelolaan keuangan perusahaan dan pertanggungjawaban keuangan kepada pihak luar.

Bukti transaksi merupakan dasar bagi pencatatan dalam proses akuntansi. Bukti transaksi merupakan keluaran dari berbagai sistem yang ada dalam perusahaan. Dalam kaitannya dengan BMT, bukti transaksi tersebut bisa merupakan keluaran dari sistem akuntansi simpanan, sistem akuntansi pembiayaan, atau sistem akuntansi yang lain.



Terjadi 
Disapkan 
Dicatat
Dibukukan 
Disusun


Transakasi
Dokumen 
dalam 
dalam 
Laporan



Usaha
Usaha
Jurnal
Buku Besar 
Keuangan




Dibukukan


dakam


Buku Pembantu

Dokumen atau formulir, merupakan media yang digunakan untuk merekam terjadinya trasaksi.

Jurnal, merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklafikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.

Buku Besar, merupakan kumpulan dari rekening-rekening perkiraan utama yang digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalamnya jurnal.

Buku Pembantu, merupakan kumpulan rekening-rekening perkiraan pembantu yang digunakan untuk merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar.

Laporan Keuangan, merupakan informasi yang dihasilkan oleh  proses sistem akuntansi yang berupa neraca, laporan perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laporan dana ZIS, laporan keuangan sektor riil, dan lain-lain.

Dalam penyusunan laporan keuangan perlu dibedakan unutk masing-masing sektor usaha/kegiatan yang ada dalam BMT. Sesuai dengan namanya, bidang usaha BMT  terdiri dari dua yaitu sebagai Baitul Maal bergerak dalam sektor sosial dan sebagai Baitul Tamwil bergerak dalam sektor bisnis murni yang berdasarkan syari’ah. Dalam sektor bisnis murni Baitul Tamwil membagi lagi usahanya dalam sektor jasa keuangan dan sektor riil. Dengan demikian secara garis besar BMT bergerak dalam tiga sektor usaha/kegiatan:

· sektor jasa keuangan yang kegiatannya berupa penghimpunan dana dan menyalurkan melalui kegiatan pembiayaan dari dan untuk anggota atau non anggota.

· sektor riil yang kegiatannya berbentuk penyaluran dana untuk investasi dengan mendirikan usaha baru atau dengan masuk ke usaha yang sudah ada dengan cara membeli saham. Penyaluran dana ini bersifat permanen atau jangka penjang dan terdapat unsur kepemilikan di dalamnya.

· sektor sosial  yang kegiatannya berupa pengelolaan zakat, infaq, shadaqah yang dihimpun dari masyarakat dan anggota BMT sendiri.

Masing-masing sektor kegiatan BMT tersebut mempunyai laporan keuangan sendiri-sendiri yang nantinya digabungkan dengan laporan keuangan sektor jasa keuangan sebagai laporan utama menjadi suatu laporan keuangan yang komprehensif. Secara sederhana dapat digambarkan sebagai berikut :

· Untuk bentuk laporan keuangan sektor jasa riil sangat tergantung jenis usahanya. Dalam penggabungannya, hanya dengan menambahkan nilai investasi bersih pada sisi aktiva di neraca gabungan dan menambahkan laba/rugi investasi pada laporan rugi laba gabungan. Sedangkan pada arus kas langsung dibaungkan dengan arus kas dari aktivitas investasi.

· Untuk sektor sosial (ZIS), penggabungannya dengan menambahkan kas/aset lainnya pada sisi aktiva neraca gabungan dan menambahkan perkiraan saldo dana ZIS pada sisi kewajiban neraca gabungan. Sedangkan pada arus kas langsung dibaungkan dengan arus kas dari aktivitas operasi.


(Lihat bentuk laporan keuangan, lamp : 6, 7, 8, 8a, 9, 10, juga lamp : 12)

2. Sistem Akuntansi Simpanan

Sistem akuntansi simpanan digunakan untuk menangani kegiatan penerimaan setoran simpanan dari penabung/penyimpan, penarikan simpanan dan pemberian bagi hasil kepada penabung. 

Kegiatan

Kegiatan yang tercakup dalam sistem akuntansi simpanan adalah :

1. pelayanan penerimaan setoran

2. pelayanan pengambilan setoran

3. pembukuan bagi hasil pada kartu simpanan dan pemutakhiran saldo pada buku simpanan penabung/penyimpan.

Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi simpanan adalah :

1. Fungsi Kas/Kasir, bertanggungjawab untuk menerima dan membayarkan  kas dari/kepada penabung/penyimpan dan mengotorisasi slip setoran dan slip penarikan serta membuat laporan penyetoran dan penarikan simpanan.

2. Fungsi Akuntansi, membukukan mutasi simpanan (setoran/penarikan) simpanan penabung/penyimpan sesuai data yang diterima dari fungsi kas, termasuk membuat daftar bagi hasil dengan pennyimpan dan membukukan bagi hasil ke masing kartu simpanan.

3. Fungsi Otorisator, memberikan tanda pengesahan atas penarikan untuk jumlah tertentu dan memberikan tanda pengesahan atas laporan yang dibuat oleh fungsi kas sebelum dijadikan bahan pengecekan silang oleh fungsi akuntansi.

Dokumen yang digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem ini adalah :

1. Bukti Penyetoran (BP), digunakan oleh penabung/penyimpan untuk menyetor dana ke dalam simpanan. Dokumen ini mendapatkan pengesahan dari kasir.

2. Bukti Penarikan Simpanan (BPS), digunakan oleh penabung/penyimpan untuk menarik dana dari simpanan. Dokumen ini mendapatkan pengesahan dari kasir.

3. Kartu Simpanan (KS), digunakan oleh kasir untuk mencatat mutasi simpanan (setoran/ penarikan) sekaligus sebagai buku pembantu Simpanan.

4. Laporan Harian Simpanan (LHS), dibuat oleh kasir untuk mencatat seluruh penerimaan dan pengeluaran kas berkaitan dengan mutasi simpanan. Laporan ini dibuat setiap hari menjelang jam tutup kerja. LHS ini menda[pat tanda pengesahan dari Direktur.

5. Laporan Harian Kas (LHK), dibuat oleh kasir untuk mencatat rekapitulasi penerimaan dan pengeluaran kas berkaitan dengan mutasi simpanan atau transaksi lainnya. Laporan ini merupakan kontrol atas kas ada pada kasir secara keseluruhan,  dibuat setiap hari menjelang jam tutup kerja. LHK ini mendapat tanda pengesahan dari Direktur.

6. Rincian Saldo Kas, (RSK), merupakan hasil perhitungan jumlah saldo kas menurut jenis fisik kas, dibuat setiap hari menjelang jam tutup kerja.

7. Daftar Saldo Rata-rata Penyimpan (DSRP), merupakan perhitungan saldo rata-rata penyimpan yang dibuat setiap akhir bulan sebagai dasar perhitungan bagi hasil dengan penyimpan.

8. Daftar Bagi Hasil Penyimpan (DBHP), merupakan daftar perhitungan bagi hasil dengan seluruh penyimpan.

Pengendalian internal

1. Fungsi kas dan akuntansi terpisah.

2. Setiap setoran dan penarikan harus ada validasi dari fungsi kas (kasir).

3. Penarikan sampai jumlah tertentu perlu otorisasi  dari pejabat yang berwenang.

4. Pencocokan tanda tangan harus dilakukan terutama untuk penariakn dan diperlukan surat kuasa bila pemegang simpanan tidak mengambil secara langsung.

(lihat lamppros : 2, 3, 4, 5 )

3. Sistem Akuntansi Pembiayaan

Sistem akuntansi pembiayaan digunakan untuk menangani kegiatan yang berkaitan dengan penyaluran pembiayaan kepada nasabah, setoran angsuran pembiayaan termasuk bagi hasil yang diterima.

Kegiatan

Kegiatan dalam sistem akuntansi pembiayaan meliputi :

1. Penyaluran pembiayaan kepada nasabah, mulai dari analisa kelayakan pemberian pembiayaan sampai dengan realisasi pencairan dana untuk pembiayaan.

2. Pengembalian dana pembiayaan yang terdiri dari angsuran pokok pembiayaan dan bagi hasil yang diterima dari nasabah.

3. Pembukuan atas realisasi pembiayaan dan pengembalian dana pembiayaan serta penerimaan bagi hasil.

Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembiayaan adalah:

1. Fungsi Pelayan Nasabah, berperan dalam memberikan layanan kepada nasabah dan menerima pengajuan permohonan pembiayaan.

2. Fungsi Pembiayaan, bertanggung jawab dalam menganalisis kelayakan usaha dari calon nasabah, menerbitkan keputusan persetujuan pembiayaan sabagai dasar bagi otorisator untuk menerbitkan bukti realisasi pembiayaan.

3. Fungsi Otorisator, menerbitkan bukti realisasi pembiayaan sebagai pemberitahuan kepada nasabah tentang persetujuan pembiayaan sekaligus sebagai dasar bagi pencairan dana dan membuat akad perjanjian dengan nasabah.

4. Fungsi Kas, bertanggung jawab untuk mencairkan dana pembiayaan dan membuat bukti kas keluar setelah mendapat perintah pencairan dana dengan mendapatkan bukti realisasi pembiayaan, menerima angsuran pengembalian dari nasabah, dan penerimaan bagi hasil. 

5. Fungsi Akuntansi, bertanggung jawab atas pencatatan besarnya dana pembiayaan yang disalurkan, angsuran pengembalian dari nasabah, dan penerimaan bagi hasil. 

Jenis Dokumen

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pembiayaan :

1. Surat Permohonan Pembiayaan (SPP), diisi oleh nasabah dan disampaikan kepada pelayan nasabah untuk diteliti kelengkapan isian datanya yang kemudian disampaikan kepada pembiayaan unutk dianalisis.

2. Keputuan Persetujuan Pembiayaan (KPP), dibuat oleh Pembiayaan setelah menganalisis SPP.

3. Bukti Realisasi Pembiayaan (BRP), dibuat oleh otorisator sebagai dasar pencairan dana setelah mendapat KPP dari pembiayaan.

4. Bukti Kas Keluar (BKK), dibuat oleh kasir saat mengeluarkan dana pembiayaan atas dasar BRP.

5. Akad Perjanjian (AP), dibuat oleh otorisator dengan nasabah setelah diterbitkan BRP.

6. Bukti Setoran Angsuran Pembiayaan (BSAP), diisi oleh nasabah saat menyetor angsuran pembiayaan dan bagi hasil (jika ada) dan diterima oleh fungsi kas (kasir).

Pengendalian internal 

1. Fungsi kas dan akuntansi terpisah.

2. Fungsi kas dan fungsi pembiayaan terpisah.

3. Fungsi pembiayaan dan otorisator untuk perintah pencairan dana terpisah.

(lihat lamppros : 6, 6a, 7)

4. Sistem Akuntansi Kas

Sistem akuntansi kas adalah penerimaan dan pengeluaran kas selaian simpanan dan pembiayaan untuk pengeluaran operasional BMT seperti uang muka kegiatan, gaji karyawan, administrasi, trnasportasi, dan lain-lain dan penerimaan kas dari pengembalian uang muka. pengembalian pinjaman dan lain-lain.

Fungsi yang terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi kas adalah :

1. Fungsi kas, bertanggung jawab dalam memegang fisik kas, membuat bukti mutasi kas dan membuat laopran harian kas.

2. Fungsi otorisator, berwenang memberikan persetujuan atas pengeluaran kas.

3. Fungsi akuntansi, bertanggung jawab untuk membukukan pengeluaran dan pemasukan kas berdasarkan bukti kas masuk dan keluar.

Jenis Dokumen

Jenis dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi kas adalah:

1. Bukti Kas Masuk (BKM), dipergunakan untuk mencatat setiap penerimaan kas.

2. Bukti Kas Keluar (BKK), dipergunakan untuk mencatat setiap pengeluaran kas.

3. Bukti Penggunaan Kas (BPK), digunakan oleh pengguna kas untuk mempertang-gungjawabkan pengeluaran dengan disertai bukti ekstern (jika memungkinkan).

Pengendalian internal

1. Fungsi kas dan akuntansi terpisah.

2. Setiap pengeluaran kas harus mendapat otorisasi pejabat yang berwenang.

3. Bukti kas keluar bernomor urut.

4. Penerimaan dan pengeluaran kas diperhitungkan dalam jumlah kotor.

Proedur Pengendalian Kas

· Fungsi Kas 

*)  asumsi seluruh penerimaan (setoran simpanan, setoran angsuran  dan penerimaan lainnya) dan pengeluaran kas (penarikan simpanan, pengeluaran pembiayaan dan pengeluaran lainnya) dipegang oleh fungsi kas (kasir)

1. Setiap penerimaan dan pengeluaran kas harus disertai bukti penerimaan atau pengeluaran.

2. Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran dalam LHS (Laporan Harian Simpanan untuk simpanan), LHP (Laporan Harian Pembiayaan untuk pembiayaan) dan laporan harian penerimaan dan pengeluaran lainnya (untuk penerimaan/pengeluaran selain simpanan dan pembiayaan)

3. Membuat rekapitulasi atas penerimaan dan pengeluaran kas pada hari itu dan mencatatnya dalam LHK (Laporan Harian Kas) setiap menjelang akhir jam kerja.

4. Menghitung jumlah kas fisik dan membuat RSK (Rincian Saldo Kas) setiap menjelang akhir jam kerja.

5. Mempertanggungjawabkan kas yang dipegang dengan menyerahkan LHS, LHP dan LHK disertai RSK dan kas fisik kepada pejabat berwenang (Direktur, misalnya) setiap menjelang akhir jam kerja.

6. Menyetor atau menyimpan saldo kas fisik setiap menjelang akhir jam kerja. (jika tempat penyimpanan kas fisik berbentuk brankas, maka pemegang kunci brankas adalah bukan fungsi kas).

· Pejabat Berwenang (Direktur, misalnya)

1.
Melakukan pemeriksaan atas kas fisik yang dipegang fungsi kas setiap menjelang akhir jam kerja.

2.
Memberikan tanda pengesahan pada LHS, LHP, LHK, dan RSK atas pemeriksaan hari itu.

· Fungsi Akuntansi

1. Memastikan bahwa semua transaksi yang akan diproses harus disertai bukti, dalam hal ini bukti kas masuk dan kas keluar.

2. Mmastikan bahwa bukti transaksi telah sesuai dengan laporan-laporan yang berkaitan dengan kas yang dibuat oleh kasir.

3. Mencatat/membuat jurnal atas semua transaksi pengeluaran dan penerimaan kas dalam buku jurnal (jurnal umum/khusus) dan memposting dalam buku besar beserta buku pembantunya.


(lihat lamppros : 8, 9, 10, 11, 12, 13)

5. Akuntansi untuk Aset Tetap

Aset tetap merupakan kekayaan BMT yang berwujud yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

1. berumur panjang yang sifatnya permanen (lebih dari satu tahun), 

2. digunakan dalam operasi normal perusahaan, 

3. yang dibeli bukan untuk dijual dalam operasi normal perusahaan.

Transaksi-transaksi yang memperngaruhi aktiva tetap terdiri dari :

1. transaksi yang mengubah nilai aktiva tetap, berupa pembelian, atau penjualan, 

2. transaksi yang berkaitan dengan penyusutan aktiva tetap,

3. transaksi yang berkaitan dengan pemeliharaan aktiva tetap seperti penambahan aktiva tetap atau reparasi besar-besaran. 


6. Sistem  Informasi Persediaan

Persediaan adalah barang-barang yang dibeli dengan tujuan untuk dijual lagi dalam operasi normal perusahaan. 

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, sangat memungkinkan bahwa  BMT  akan mempunyai barang-barang persediaan. Terutama kegiatan sektor rill dan pembiayaan BBA.

Tujuan utama sistem informasi persediaan adalah menyediakan informasi tentang kondisi serta perubahan yang terjadi pada setiap persediaan yang ada di tempat penyimpanan.

Terdapat dua metode untuk melakukan pencatatan persediaan, yaitu :

· metode perpetual, dan 

· metode periodik.

Dalam metode perpetual, pencatatan persediaan dilakukan setiap ada perubahan baik penambahan (mis. pembeliaan) maupun pengurangan (mis. penjualan). Dengan demikian catatan persediaan dapat segera memberikan informasi kondisi terakhir persediaan. Metode ini lebih tepat digunakan untuk jenis persediaan yang jumlahnya secara fisik sedikit tapi secara nilai (harga) sangat materail (besar) dan kejadian mutasinya kecil. Misalnya untuk persediaan  pembiayaan BBA.

Sedangkan dalam metode periodik, hanya mencatat persediaan  bila terjadi perubahan yang disebabkan oleh pembelian. Untuk mengetahui saldo akhir persediaan maupun harga pokok barang yang dijual harus dilakukan inventarisasi fisik. Metode ini lebih tepat digunakan untuk jenis persediaan yang jumlahnya secara fisik banyak tapi secara nilai (harga) tidak terlalu materail (besar) dan kejadian mutasinya besar. Misalnya untuk persediaan barang dagangan untuk sektor riil.

� Disadur dari “Sistem Informasi BMT - Modul Pelatihan Akuntansi Baitul Maal wat Tamwil (BMT)”. Hasil Kerjasama Klinik Usaha Kecil dan Koperasi – IAI dengan Yayasan Dompet Dhu’afa REPUBLIKA Edisi Maret 1998. 
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